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1.1 Latar Belakang

Al-Qur’an merupakan salah satu mukjizat terbesar Nabi Muhammad SAW. Di
dalamnya tersusun dengan gaya bahasa yang indah. Setiap yang membaca akan
menjadi tenang dan setiap yang mendengar akan beroleh pahala. Alangkah besarnya
rahmat tuhan, dengan menurunkan Al-Qur’an, bisa memandu umat Islam kearah jalan
yang benar, dan menjadikan panduan agar hidup senantiasa di berkati.

Mukjizat yang terdapat di dalam Al-Qur’an adalah dari segi aspek bahasanya,
yakni merupakan bahasa bangsa Arab Quraisy yang mengandung sastra Arab yang
sangat tinggi mutunya. Ketinggian mutu sastra Al-Qur’an ini meliputi segala segi.
Kaya akan perbendaharaan kata-kata, padat akan makna yang terkandung, sangat
indah dan sangat bijaksana dalam menyuguhkan isinya, sehingga sesuai dengan orang
yang tinggi maupun rendah daya intelektualnya.

Al-Qur’an memperkenalkan dirinya antara lain sebagai petunjuk bagi
manusia, agar ia keluar dari kegelapan. Untuk memahami ayat-ayat Al-Qur’an perlu
dilakukan antara lain adalah melalui penafsiran.! Upaya penafsiran terus berkembang
dari zaman ke zaman, sehingga mendapat tempat bagi para ulama dan cendikiawan
muslim sesudahnya.

Antara mukjizat terbesar Al-Qur’an adalah dari segi aspek bahasanya yang
tinggi dan Muhammad “Ali Ash-Shabuni, mengakui bahwa gaya bahasa Al-Qur’an
banyak membuat orang Arab saat itu kagum dan terpesona. Kehalusan ungkapan
bahasanya membuat banyak manusia masuk Islam. Bahkan, Umar bin Khaththab pun
yang mulanya dikenal sebagai seorang yang paling memusuhi Nabi Muhammad
SAW. dan bahkan berusaha untuk membunuhnya, ternyata masuk Islam dan beriman

! Prof. Dr. H. Said Agil Husin al-Munawar, M.a., AlI-Qur’an Membangun Tradisi Kesalihan
Hakiki, ( Jakarta : Ciputat Press, 2003 ), h. 61.



kepada kerasulan Muhammad yang karena mendengar petikan ayat-ayat Al-Qur’an.
Susunan Al-Qur’an tidak dapat disamai oleh karya sebaik apapun.?

Di antara mukjizat ayat Al-Qur’an yang akan dikaji dan diselektif oleh
penulis dalam Al-Qur’an adalah pada ayat yang berbicara tentang konsep bai’ah.
Penyebutan istilah bai’ah biasanya banyak digunapakai dalam sistem pemerintahan
Islam maupun politik Islam modern. Bai’ah adalah berarti “janji setia” yakni, seorang
yang berjanji untuk taat setia kepada pemimpin atau khalifah, sebagaimana yang
dicontohkan oleh Rasulullah Saw terhadap para sahabat dan digambarkan oleh Allah
SWT dalam Al-Qur’an, Allah Swt berfirman;
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“Bahwasanya orang-orang yang berjanji setia kepada kamu Sesungguhnya mereka
berjanji setia kepada Allah tangan Allah di atas tangan mereka, Maka Barangsiapa
yang melanggar janjinya niscaya akibat ia melanggar janji itu akan menimpa dirinya
sendiri dan Barangsiapa menepati janjinya kepada Allah Maka Allah akan
memberinya pahala yang besar. “(QS. Al-Fath : 48 : 10).3

Dalam ayat yang lain, Allah SWT berfirman;
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“Sesungguhnya Allah telah rida terhadap orang-orang mukmin ketika mereka
berjanji setia kepadamu di bawah pohon, maka Allah mengetahui apa yang ada
dalam hati mereka lalu menurunkan ketenangan atas mereka dengan memberi
balasan kepada mereka dengan kemenangan yang dekat (waktunya) “(QS. Al-Fath :
48 18).4

2 Rosihon Anwar, Ulum Al-Quran ( Bandung : CV Pustaka Setia, 2013 ). h, 193.
3 Syamil Al-Quran, Al-Quran dan Terjemahan, ( Syamil Al-Quran, Bandung, 2007 ), h. 512.

4 Syamil Al-Quran, lbid, h. 513 .
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“Hai Nabi, apabila datang kepadamu perempuan-perempuan yang beriman
untuk mengadakan janji setia, bahwa mereka tidak akan mempersekutukan sesuatu
pun dengan Allah; tidak akan mencuri, tidak akan berzina, tidak akan membunuh
anak-anaknya, tidak akan berbuat dusta yang mereka ada-adakan antara tangan dan
kaki mereka dan tidak akan mendurhakaimu dalam urusan yang baik, maka
terimalah janji setia mereka dan mohonkanlah ampunan kepada Allah untuk mereka.
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. ’(QS. Al-
Mumtahanah : 60 : 12).°

Secara bahasa bai’ah berasal dari isim masdar baa’a — yabi’u - bai’ah (gL -
&= — 4a) asal katanya sama dengan baayiu’n (transaksi). Kata Bai’ah berasal dari
bahasa Arab (AeUall s Al e 5 anll Glaol e 4saall) sepakat atas kewajiban dengan
apa yang dibai’ah dan ketaatan padanya.® Namun dalam Munjid disebutkan s 45
s3c phahwa “Bai’ah“ berarti menjadikan wali ( pemimpin ) dan ikatan terhadapnya.’

Dalam pengertian lain bai’ah secara bahasa berasal dari kata bay ‘a (menjadi
ba’a) yang berarti menjual. Bai’ah adalah kata jadian yang mengandung arti
“perjanjian”, “janji setia” atau “saling berjanji dan setia”, karena dalam
pelaksanaannya selalu melibatkan dua pihak secara sukarela. Bai’ah juga berarti
“berjabat tangan untuk bersedia menjawab akad transaksi barang atau hak dan
kewajiban, saling setia dan taat”. Bai’ah juga dapat diartikan perjanjian,
penyumpahan, pengukuhan, pengangkatan, penobatan.® Dari akar kata tersebut

5 Syamil Al-Quran, Op. Cit. H. 551.

® Ibnu Manzur, Lisanul Arab, (Qoherah : Darul Ma’arif, 1119 M), Juz 3, h. 402.
" Ma’luf, Louwis. Al-Munjid Fi Lughah Wal A’lam. (Beirut: Darul Masyriq, 1986) h. 75.

8 Tim Prima Pena, Kamus lilmiah Populer, ( Surabaya: Gitamedia Press, 2006 ), h. 57.



diketahui bahwa kata bai’ah pada mulanya dimaksudkan sebagai pertanda
kesepakatan atas suatu transaksi jual beli antara dua pihak.

Secara terminologi kata Bai’ah adalah “Berjanji untuk taat”. Seakan-akan
orang yang berbai’ah memberikan perjanjian kepada amir (pimpinan) nya untuk
menerima pandangan tentang masalah dirinya dan urusan-urusan kaum muslimin,
tidak akan menentang sedikitpun dan selalu mentaatinya untuk melaksanakan
perintah yang dibebankan atasnya baik dalam keadaan suka atau terpaksa.

Jika membai’ah seorang amir dan mengikat tali perjanjian, maka manusia
meletakkan tangan-tangan mereka pada tangannya (amir) sebagai penguat perjanjian,
sehingga menyerupai perbuatan penjual dan pembeli, maka dinamakanlah bai’ah
yaitu isim masdar dari kata baa ‘a, dan jadilah bai’ah secara bahasa dan secara
ketetapan syari’at.’

Setelah ditelusuri di dalam kitab Mu’jam mufahras Al-Qur’an, kata ““bai’ah”
yang berakar dari kata (g\) adalah terdapat dalam Al-Qur’an sebanyak sembilan kata
dari lima surat, yaitu surat Al-Bagarah 282, dan 254, surat At-Taubah 111, surat Al-
Hajj 40, surat Al-Fath 10, dan 18, dan surat Al-Mumtahanah 12,

Maka terdapat beberapa pengertian dari akar kata ba-a’ (gL) tersebut, jika
dilihat dalam Al-Qur’an terjemahan dan kamus dari akar kata ba-a> membawa arti
jual beli, berjanji setia dan gejera Yahudi atau Nashrani. Namun disini penulis akan
membatasi 3 ayat yang berbicara khusus tentang bai’ah berjanji setia dalam ruang
lingkup bai’ah kepimpinan, sebagaimana defenisi-defenisi yang telah penulis
kemukan di atas sesuai dengan tema yang ingin dibahas.

Terdapat sebagian hadist yang berfungsi sebagai penguat kepada ayat-ayat
yang berbicara tentang bai’ah dalam Al-Qur’an antaranya adalah hadist Nabi SAW
dari Abdullah bin Umar R.a :

°Abdurrahman bin Muhammad bin Kholdun, Mukaddimah Ibnu Kholdun, (Jakarta : Pustaka
Al-Kautsar, 2011) h, 372.

10 Muhammad Fuad Abdul Baqy, Mu’jam al-Mufahras li al-Fazil Quran, (Beirut : Darul
Fikr). h, 173.
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“Telah dikabarkan kepada kami Yahya bin Ayyub dan Qutaibah bin hujaz

berkata mereka: telah dikabarkan kepada kami Ismail telah dikabarkan kepada ku

Abdullah bin Dinar, sesungguhnya mendengar Abdullah bin Umar ia berkata :

“Dahulu kami berbai’ah pada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam untuk

mendengar (menerima perintah) dan taat pada pemimpin. Beliau bersabda pada
kami, “Hendaklah engkau taat semampu engkau.

(HR. Muslim).”n

Dengan sedemikian, maka jelas bahwa bai’ah adalah suatu perkara yang
dituntut dalam syari’at islam dalam ruang lingkup taat kepada kepimpinan dalam
sesebuah negara Islam sebagaimana yang telah Rasulullah SAW sebutkan dan
contohkan.

Menurut Sayyid Quthb dalam tafsirnya Tafsir Fi Zilal Al-Qur’an, ketika
beliau menafsirkan ayat Al-Qur’an pada surat Al-Fath ayat 10 :
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“Bahwasanya orang-orang yang berjanji setia kepada kamu Sesungguhnya
mereka berjanji setia kepada Allah tangan Allah di atas tangan mereka, Maka

11 Abi Husain Muslim bin Hujjaj Al-Qushairi Annasaibury, Shahih Muslim. Juz, 1. (Beirut :
Darul Kitab Al-*Alamiyyah, 1991 M/1421 H), Hadis no 1867, h. 1490.



Barangsiapa yang melanggar janjinya niscaya akibat ia melanggar janji itu akan
menimpa dirinya sendiri dan Barangsiapa menepati janjinya kepada Allah Maka
AHah akan memberinya pahala yang besar. ““(QS. Al-Fath : 48 : 10).1?

“Adalah yakni Rasulullah SAW datang untuk menghubungkan kaum
mukminin dengan Allah dan mengikat mereka dengan-Nya melalui “bai’ah
(berjanji setia) yang takkan terputus walaupun Rasulullah telah tiada. Ikatan terjadi
tatkala beliau meletakkan tangannya di atas tangan mereka. Karena, hal itu
sebenarnya merupakan janji setia kepada Allah SWT. Itulah ““bai’ah” yang agung
yang memiriskan hati antara mereka dan Rasulullah. Setiap orang menyadari, tatkala
tanganya berada di atas tangan beliau bahwa tangan Allah berada di atas tangan
mereka. Allah menghadiri ““bai’ah” itu dan Allah pemilik ““bai’ah’ itu”.*3

Menurut tafsiran dari Ibnu katsir dalam tafsirnya, tentang ayat ini; “pada ayat
ini adalah sama seperti firman Allah dalam surat An-Nisa ayat 80: Js=)l g (30

all ¢l 3@ “parangsiapa mentaati Rasul, maka sesungguhnya dia telah
mentaati Allah”. Dan yang dimaksudkan dengan tangan Allah di atas tangan mereka
adalah Dia (ilmu-Nya) hadir bersama mereka, melihat tempat-tempat mereka, dan
mengetahui apa yang mereka sembunyikan dalam hati mereka, serta apa yang mereka
tampakkan. Dial ah Rabb yang Mahatinggi, yang menerima “bai’ah> melalui
Rasulullah SAW”.4

Pada ayat yang lain Allah SWT berfirman :
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12 Op.Cit, Syamil Al-Quran, h, 513.

13 Sayyid Quthb, Tafsir fi zZhilal al-Qur’an, Terj, As’ad Yasin Dkk, ( Jakarta : Gema Insani,
2000), Juz 26, h. 388.

14 Abul Fida’ Ismai’l lbnu Katsir Ad-damasyqi, , Tafsir lbnu Katsir, Ter. M.’ Abdul Ghoffar
EM dan Abu Ihsan al-Atsari, ( Jakarta : Pustaka Imam asy-Syafie, Cet. ke 4, 2012,) h, 39.



“Sesungguhnya Allah telah rida terhadap orang-orang mukmin ketika mereka
berjanji setia kepadamu di bawah pohon, maka Allah mengetahui apa yang ada
dalam hati mereka lalu menurunkan ketenangan atas mereka dengan memberi
balasan kepada mereka dengan kemenangan yang dekat (waktunya ) ““(QS. Al-Fath :
48 : 18).%

Menurut Imam Qurthubi dalam tafsirnya, Jami’ul Ahkam Al-Qur’an

mengenai ayat ini ; “janji setia” (bai’ah) yang dimaksud disini adalah bai’at ridwan
yang terjadi di Hudaibiyah”.®

Bai’ah merupakan perkara yang disyariatkan berdasarkan nash-nash yang
terdapat di dalam al-Qur’an dan as-Sunnah. Sebab bai’ah merupakan salah satu cara
dalam menampakkan bentuk ketaatan seseorang terhadap pemimpinnya. Pemahaman
yang tidak utuh terhadap bai’ah dapat menimbulkan fitnah di antara umat Islam. Kita
melihat, ada dua kelompok umat ini yang telah bersikap zalim terhadap bai’ah.
Pertama, ada di antara mereka yang menyalahgunakan bai’ah, seperti berbai’ah
kemudian mengkhianati bai’ah tersebut, sedangkan terdapat ancaman dari Allah
SWT kepada golongan yang mengkhianati bai’ah. Kedua, ada pula di antara umat
Islam yang sama sekali anti bai’ah, bahkan sangat alergi dan ketakutan dengan istilah
ini mereka menyakal bahwa bai’ah tidak ada pensyariatannya dalam agama baik Al-
Qur’an maupun sunnah. Keduanya sama-sama keliru, tidak seimbang dan keluar dari
manhaj Ahlus Sunnah wal Jama’ah.

Disamping itu, seiring dengan perkembangan zaman, akhir-akhir ini pelbagai
golongan dan sebagian masyarakat yang memahami ayat Al-Qur’an dengan
pemahaman yang radikal dan kontekstual menjadi faktor utama dalam memahami Al-
Qur’an dengan pemahaman yang rancu, mereka memahami bai’ah (janji setia)

kepada pemimpin adalah untuk semua perkara yang diperintahkan, sama ada perintah

15 Ibid, Syamil Al-Quran, surat Al-Fath, ayat 18.

Abu  Abdillah  Muhammad bin Ahmad al-Anshori al-Qurtubi, Ter. Dudi Rosyadi,
Faturrahman, Fachrurazi, Ahmad Khatib, Edisi Indonesia, Tafsir Al-Qurthubi (Jamiu’l Ahkam Al-
Qur’an). ( Jakarta : Pustaka Azzam, 2009 ). Juz 16. h. 710.



pemimpin itu dalam hal yang munkar maupun yang keji, tanpa merujuk ulama-ulama
tentang apa saja perkara yang harus dibai’ah kepada pemimpin dan apa kriteria-
kriteria pemimpin yang pantas untuk dibai’ah, apakah seorang pemimpin itu seorang
yang adil maupun zhalim atau apakah seorang pemimpin itu memimpin negara
dengan membawa syari’at agama Islam maupun tidak.

Maka, dengan permasalahan yang telah dimunculkan oleh penulis, upaya
melestarikan dan meluruskan pemahaman individu dan masyarakat tentang konsep
bai’ah harus dikembangkan dan menjadi penjelas kepada pemahaman yang sebenar
sejurus dengan kehendak Al-Qur’an, melalui para ahli tafsir yang mempunyai otoritas
dalam menyingkapi maksud dari kalam Allah SWT.

Dari latar belakang yang telah dikemukan di atas, penulis tertarik untuk
mengkaji dan membuat penelitian kajian tematik tehadap konsep bai’ah menurut
pemahaman mufassir. Dengan itu penulis akan membahas sebuah judul penelitian
yaitu, KONSEP BAI’AH DALAM AL-QUR’AN MENURUT MUFASSIRIN.
(Pendekatan Tafsir Maudhu’i).

1.2 Alasan Pemilihan Judul

Adapun yang mendorong penulis memilih judul di atas:

1.2.1 Untuk mendalami ilmu-ilmu Al-Qur’an yang sesuai dengan bidang
studi penulis di UIN SUSKA vyaitu jurusan Tafsir Hadis.

1.2.2 Karena persoalan tentang KONSEP BAI’AH DALAM
AL-QUR’AN MENURUT MUFASSIRIN ini belum ada yang melakukan
pengkajian dalam bentuk kajian ilmiah.

1.2.3 karena ingin mengetahui konsep bai’ah dalam al-Qur’an menurut

mufassirin.



1.3 Batasan dan Rumusan Masalah

Kata bai’ah yang berakar dari kata asal yang sama yaitu, baa-a’(¢l) adalah
didatangkan dengan berbagai term dan versi terdapat di dalam Al-Qur’an sebanyak 9
kata dari 5 surat yaitu surat surat Al-Bagarah : 282 dan 254, surat At-Taubah : 111,
surat Al-Hajj : 40, surat Al-Fath : 10 dan 18. Kemudian surat Al-Mumtahanah : 12.

Dari sedemikian banyak ayat yang berakar dari kata (gl), penelitian ini
membahas ayat-ayatyang berbicara tentang konsep bai’ah. Maka dapat dibatasi 3 ayat
dari 2 surat, yaitu, surat Al-Fath : 10, 18, dan surat Al-Mumtahanah 12.

Ayat-ayat tersebut dipilih karena disesuaikan dengan ayat-ayat yang berkaitan
bai’ah yakni, bai’ah dengan arti “janji setia” sesuai dengan tema yang ingin dibahas
agar tema yang dipilih tidak lari dari pembahasan yang sebenar.

Sedangkan tafsir yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah : Tafsir Al-
Qur’an Al-Azim (tafsir Ibnu Katsir), karangan Abul Fida’ Ismai’l Ibnu Katsir Ad-
damasyqi. Tafsir Jamiul Ahkam Al-Qur’an karangan Syeikh Imam Al-Qurthubi.
Tafsir Al-Maraghi karangan Ahmad Musthafa Al-maraghi. Tafsir Fi-Zilalal Al-
Qur’an karangan Saayid Quthb. Tafsir Al-Azhar karangan Buya Hamka.

Dipilih  tafsir-tafsir  berikut adalah karena ingin  mengambil dan
menghimpunkan penafsiran mufassiri klasik dan modern sesuai dengan
perkembangan masa Kini.

Berdasarkan batasan masalah yang telah dipaparkan, maka penulis merasa perlu
untuk merumuskan permasalahan yaitu, bagaimana pendapat mufassirin tentang

konsep bai’ah dalam Al-Qur’an ?

1.4 Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pendapat mufassirin
terhadap Konsep Bai’ah Dalam Al-Qur’an Menurut Mufassirin (Pendekatan Tafsir
Maudhu’i).

1:4.1 Kegunaan dilakukannya penelitian ini adalah :
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1.4.1.1 Sebagai langkah awal dari upaya pengambangan kajian nilai-nilai Qur’ani,
khususnya tentang konsep “bai’ah” dalam perspektif Al-Qur’an menurut
mufassirin. Memberi pemahaman yang mendalam tentang penafsiran ayat-
ayat yang membicarakan konsep “bai’ah”. Hasil penelitian ini diharapkan
mampu menarik minat peneliti lain untuk mengadakan penelitaian lanjutan
tentang nilai-nilai akhlak yang terdapat didalam al-Qur’an yang menjadi
petunjuk kepada umat Islam, sebagai salah satu syarat untuk menulis proposal
Strata 1 pada jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin UIN SUSKA RIAU.

1.4.1.2 Sebagai kahazanah ilmu pengetahuan keislaman, khususnya dalam displin
tafsir.

1.4.1.3 Sebagai sarana untuk mengajak para intelektual Islam untuk senantiasa
menggali dan mengembangkan ilmu tafsir, sebagai upaya untuk memahami
dan menghayati nilal-nilai yang terkandung dalam Kitab Suci Al-Qur’an.

1.5 Tinjauan Pustaka

Kajian dengan judul “Konsep Bai’ah Dalam Al-Qur’an Menurut Mufassirin”
merupakan studi kepustakaan yang difokuskan pada kajian bai’ah yang diangkat dari
dilalah Al-Qur’an itu sendiri. Untuk itu penulis mengemukakan beberapa literature
yang berkaitan dengan judul penelitian ini. Diantaranya adalah seperti karya lbnu
Kholdun yang berjudul Mukkaddimah, A. Rahman Ritonga yang

berjudul, Ensiklopedia Hukum Islam, dan kitab Lisanul Arab karya Ibnu Manzur.

1.6 Penegasan Istilah

Untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman dari kekeliruan untuk sekaligus
untuk dapat memahami maksud penelitian ini dengan jelas dipandang perlu
memberikan penegasan istilah-istilah yang terdapat didalam judul di atas.
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1.6.1 Bai’ah

Secara epistimologi kata ““bai’ah” berasal dari isim masdar baa’a — yabi’u -
bai’ah (gL — ~v — 4=v) asal katanya sama dengan baayiu’n (transaksi). Kata Bai’ah
berasal dari bahasa Arab (Aelall sy dalidl e 5 anll Qo e 430all) yakni sepakat atas
kewajiban dengan apa yang dibai’ah dan ketaatan padanya.'’ Namun dalam Munjid
disebutkan »23= 5 41 ¢l bahwa ““Bai’ah* berarti menjadikan wali ( pemimpin ) dan
ikatan terhadapnya. 8

Secara terminologi bai’ah adalah ““Berjanji untuk taat”. Seakan-akan orang
yang berbaiah memberikan perjanjian kepada amir (pimpinan) nya untuk menerima
pandangan tentang masalah dirinya dan urusan-urusan kaum muslimin, tidak akan
menentang sedikitpun dan selalu mentaatinya untuk melaksanakan perintah yang
dibebankan atasnya baik dalam keadaan suka atau terpaksa.

Jika membai’ah seorang amir dan mengikat tali perjanjian, maka manusia meletakkan
tangan-tangan mereka pada tangannya (amir) sebagai penguat perjanjian, sehingga
menyerupai perbuatan penjual dan pembeli, maka dinamakanlah bai’ah, yaitu isim
masdar dari kata baa-‘a, dan jadilah bai’ah secara bahasa dan secara ketetapan
syari’at.®

1.6.2 Mufassirin

Mufassirin adalah merupakan isim jama’ dari kata asal fassara (<), yaitu
orang yang memiliki kapabilitas sempurna yang dengannya ia mengetahui maksud
Allah ta‘ala dalam Al-Qur’an sesuai dengan kemampuannya. la melatih dirinya di

atas manhaj para mufassir dengan mengetahui banyak pendapat mengenai

)bnu Manzur, Op.Cit, Juz 3, h, 402.

8Ma’luf, Louwis. Al-Munjid Fi Lughah Wal A’lam. (Beirut: Darul Masyrig, 1986), h. 57.

19 Abdurrahman bin Muhammad bin Kholdun, Op.Cit. h, 372.
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tafsir Kitabullah. Selain itu, 1a menerapkan tafsir tersebut baik dengan
mengajarkannya atau menuliskannya. 2
1.6.3 Al-Qur’an

Secara bahasa (etimologi), Al-Qur’an berasal dari bahasa arab yaitu qur’an,
dimana kata “qur’an” sendiri merupakan akar kata dari W& — I,& — 1,8 | Kata Ul g
secara bahasa berarti bacaan karena seluruh isi dalam al-Qur’an adalah ayat-ayat
firman allah dalam bentuk bacaan yang berbahasa arab. Sedangkan pengertian al-
Qur’an menurut istilah (terminologi) ialah firman Allah yang berbentuk mukjizat,
diturunkan kepada nabi terakhir, melalui malaikat jibril yang tertulis dalam di dalam
mushahif, yang diriwayatkan kepada kita dengan mutawatir, merupakan ibadah bila
membacanya, dimulai dengan surat al-Fatihah dan diakhiri dengan surat an-Naas.?!

Definisi atau pengertian al-Qur’an menurut bahasa dan istilah di atas
merupakan kata sepakat antara ulama dan para ahli ushul. Al-Qur’an diturunkan oleh
allah swt sebagai tata aturan bagi kehidupan semua bangsa, petunjuk yang benar
untuk semua makhluk, tanda bukti atas kebenaran rasulullah Muhammad saw, dalil
yang got’ie atas kenabian dan risalahnya. Dan sebagai hujjah yang tetap tegak hingga
hari kemudian.

Sebenarnya pengertian Al-Qur’an itu sendiri sangat luas, ia tidak hanya terpaku
pada satu pengertian, masih banyak pengertian lain tentang al-Qur’an menurut para
ahli, namun yang paling mendekati dan sesuai dengan para ahli adalah pengertian
seperti yang sudah disebutkan tadi. Demikian sekilas tentang pengertian al-Qur’an

menurut bahasa dan istilah, semoga memberikan manfaat bagi pembaca sekalian.

20 Al-Harby, Husain bin Ali bin Husain. Qawa‘id at-Tarjih ‘Inda al-Mufassirin; Dirasah
Nazhériyyah Tathbigiyyah. ( Riyadh: Dar al-Qasim 1996 ). Juz 1. Hal. 29.

2L Muhammad Ali Ash-Shabuni, At-Tibyan Fi Ulumul Quran, trj. Muhammad Qadirun
Nur, Ikhtisar Ulumul Quran Praktis, (Jakarta: Pustaka Amani, 2001), him .3.
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1.7 Metode Penelitian
Penyelidikan ini merupakan studi library research yakni penyelidikan dilakukan
dengan cara menelaah dan membaca literaur-literatur yang erat hubungannya dengan

permasalahan yang dibahas dengan tahapan-tahapan sebagai berikut:

1.7.1 Sumber Data

Untuk mendapatkan informasi tentang permasalahan yag dibahas, penulis
mengklasifikasikan data yang diambil, terdiri atas data primer dan sekunder. Kerana
penelitian ini menyangkut dengan Al-Qur’an secara langsung, maka sumber data
primernya adalah Al-Qur’an. Sedangkan data sekunder adalah kitab tafsir yang
terjangkau oleh penulis, seperti : Tafsir Al-Qur’an Al-Azim (tafsir lbnu Katsir),
karangan Abul Fida’ Ismai’l Ibnu Katsir Ad-damasyqi. Tafsir Jamiul Ahkam Al-
Qur’an karangan Syeikh Imam Al-Qurthubi. Tafsir Al-Maraghi karangan Ahmad
Musthafa Al-maraghi. Tafsir Fi Zilalal Al-Qur’an karangan Saayid Qutub. Tafsir Al-
Azhar karangan Buya Hamka.

Selain kitab-kitab di atas, literature-literatur yang relevan dengan kitab ini,
seperti buku-buku, dan sebagainya tidak diabaikan dalam rangka melengkapi
pengkajian ini.

1.7.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ialah dengan
cara membaca dan mengumpulkan bahan-bahan, terutama dari kitab-kitab tafsir baik
seara langsung maupun tidak secara langsung.

Khusus pengkajian ilmu tafsir, sekurang-kurangnya ada empat macam metode utama
penafsiran Al-Qur’an iaitu metode ijmali, mugaran, tahlili dan maudhu’i. dalam
pengkajian ini metode yang digunakan adalah metode tematik (maudhu’i) yaitu suatu
metode yang berusaha mencari jawaban Al-Qur’an tentang masalah tertentu, dengan
cara mengumpulkan seluruh ayat-ayat yang dimaksudkan, lalu dianalisa lewat ilmu-
ilmu bantu yang relevan dengan masalah yang dibahas, untuk melahirkan suatu
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pengertian yang utuh tentang sesuatu. Dalam mengumpulkan dan menganalisa,

penelitian ini memakai pendekatan maudhu’i.

Adapun langkah-langkah atau cara kerja yang ditempuh dalam penafsiran ini

adalah sebagaimana berikut:

1.7.3

1. Memilih atau menetapkan tema pokok Al-Qur’an yang akan dikaji secara
maudhu’i (tematik).

2. Mengkaji dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah yang
ditetapkan.

3. Menyusun ayat-ayat tersebut secara kronologis masa turunnya serta
mengkaji mengenai latar belakang turunya ayat atau sebab nuzulnya.

4. Mengetahui munasabah ayat-ayat tersebut didalam masing-masing
suratnya.

5. Menyusun tema bahasan di dalam kerangka yang pas, sistematis dan utuh.
Analisa Data

Dalam menganalisa data yang telah berhasil dikumpulkan, setelah dahulu

diklasifikasikan sesuai dengan permasalahan yang ada. Penulis menggunakan

pendekatan Tafsir Maudhui’.

Tafsir maudhu’i adalah metode yang ditempuh oleh seorang mufassir dalam

menafsirkan Al-Qur’an dengan cara menghimpunkan ayat-ayat yang berbicara

tentang satu tema tertentu dan menyusunnya berdasarkan kronologi serta sebab

turunnya ayat-ayat tersebut, untuk kemudian panafsir mulai memberikan keterangan,

penjelasan dan menarik kesimpulan.??

22 Akhyar dan Zailani. Pandangan Fazlur Rahman Tentang Al-Qur’an, ( Pekanbaru : Yayasan

Pustaka, 2008 ), h. 29.



15

1.8 Sistematika Penulisan

Skripsi ini terdiri dari lima bab, masing-masing bab terdiri dari beberapa sub

bab yang keseluruhannya nmerupakan satu kesatuan yang utuh dengan sistematika

sebagai berikut:

Bab pertama :

Bab kedua :
Bab ketiga :

Bab keempat :

Bab kelima :

Pendahuluan yang memuat didalamnya latar belakang
penelitian, alasan pemilihan judul, penegasan istilah,
batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, tinjauan keperpustakaan, metode penelitian
serta sistematika penulisan.

Memuat biografi para mufassirin.

Memuat penafsiran mufassirin tentang ayat bai’ah. Terdiri
daripada pengertian bai’ah dan penafsiran para ahli tafsir
tentang ayat bai’ah dalam Al-Qur’an.

Memuat analisa pendapat para ahli tafsir tentang konsep
bai’ah dalam Al-Qur’an.

Memuat kesimpulan, dan saran.



